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Abstract

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kecerdasan spiritual
dan budaya kerja terhadap etos kerja, serta peran mediasi pengalaman
kerja dalam hubungan tersebut. Kecerdasan spiritual dipahami sebagai
kemampuan individu untuk memberikan makna mendalam terhadap
pekerjaan yang dilakukan, sementara budaya kerja mencerminkan nilai-
nilai dan norma-norma yang dianut dalam lingkungan kerja. Etos kerja
merujuk pada sikap dan perilaku positif terhadap pekerjaan yang
ditunjukkan oleh individu. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan metode survei pada karyawan di sektor tertentu. Data
yang diperoleh dianalisis menggunakan teknik analisis jalur (path analysis)
untuk menguji hubungan antar variabel. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa kecerdasan spiritual dan budaya kerja berpengaruh signifikan
terhadap etos kerja. Selain itu, pengalaman kerja terbukti memediasi
pengaruh kecerdasan spiritual dan budaya kerja terhadap etos kerja.
Temuan ini mengindikasikan bahwa pengalaman kerja dapat memperkuat
pengaruh positif dari kecerdasan spiritual dan budaya kerja terhadap etos
kerja, sehingga penting untuk memperhatikan pengembangan
pengalaman kerja dalam upaya meningkatkan etos kerja karyawan.
Kata Kunci: Kecerdasan Spiritual, Budaya Kerja, Etos Kerja, Pengalaman
Kerja, Mediasi.

1. Pendahuluan

Etos kerja menjadi aspek penting dalam sebuah perusahaan. etos
kerja menunjukkan tingkat keberhasilan individu atau karyawan dalam
bekerja. Etos kerja berkaitan dengan sebuah motivasi untuk melakukan
suatu pekerjaan dan cara membentuk sebuah motivasi (Grabowski et al.,
2021; Ridlo et al., 2022). Individu yang memiliki etos kerja yang baik
cenderung memiliki tingkat produktivitas dan kinerja yang tinggi dalam
bekerja(Budi, n.d.; Etos Kerja et al., 2020; Sandiartha & Suwandana, 2020;
Suryadi & Karyono, 2022; Teknik et al., 2020; Wahyuningsih, 2021).
Dengan mengembangkan etos kerja yang baik adalah kunci sukses
seorang karyawan (Grabowski et al., 2021).

Meskipun etos kerja sebuah motivasi untuk melakukan suatu
pekerjaan, etos kerja juga memiliki bagian negatifnya, jika seseorang tidak
menerapkan sebuah motivasi yang tidak sesuai dengan kinerja kerjanya,
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maka dapat menyebabkan sebuah kesalahan dalam melakukan suatu
pekerjaannya (Etos Kerja et al., 2020; Faisal et al., n.d.). Etos kerja juga
memiliki dampak ataupun risiko seperti kelelahan dan kurangnya
keseimbangan antara kehidupan pribadi dan pekerjaan (Jia et al., 2023;
Pratama et al., 2022; Yadollahpour et al., 2023).

Solusi dari sebuah ketidaksesuaian dari sebuah penggunaan
motivasi dapat dicegah dengan pembelajaran dalam melakukan sebuah
kinerja kerja suatu pekerjaan (Faisal et al., n.d.; Ridlo et al., 2022). Tujuan
dari penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah kecerdasan
spiritual budaya kerja mempengaruhi etos kerja (Kornelius, 2021; Syawali
et al., 2022). Penelitian ini penting karena setiap karyawan memiliki
sebuah motivasi dalam melakukan pekerjaannya sehingga dapat menjadi
suatu kinerja kerjanya yang baik sehingga menciptakan suatu hasil yang
bagus.

2. Literatur Review and Hypotesis Develoment

Kecerdasan spiritual

Menurut Zohar dan Marshall, 2007 kecerdasan spiritual adalah
kemampuan untuk menghadapi dan menyelesaikan masalah tentang
persoalan makna dan nilai hidup (Czerw & Grabowski, 2015; Imani et al.,
2021; Syawali et al., 2022; W. Yulianto, 2020). Senada dengan Toto
Tasmara, 2002 kecerdasan spiritual merupakan sebuah keyakinan yang
mampu mengatasi masalah perasaan yang bersifat sementara dan fana
(Bloom & Reenen, 2013; Md Safian, 2007; W. Yulianto, 2020).

Konsep kecerdasan spiritual menurut Emmons, 2000
mengemukakan lima kemampuan inti: kapasitas untuk kesadaran
transenden, kemampuan untuk memasukkan keadaan spiritual kedalam
kesadaran, kemampuan untuk mensucikan pengalaman sehari hari,
kemampuan untuk memanfaatkan spiritual untuk memecahkan masalah,
dan kemampuan untuk terlibat dalam kebijakan (Muhdar, HM, 2015).
Sedangkan menurut King dan DeCicco, 2009 kecerdasan spiritual
mencangkup 4 komponen inti: pemikiran eksistensi kritis, produksi makna
pribadi, kesadaran transendental, dan perluasan keadaan sadar (Harder
et al., 2022; Md Safian, 2007; King dan DeCiccoet al., 2009).
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H1 = Kecerdasan spiritual berpengaruh positif terhadap etos kerja



Budaya Kerja

Budaya kerja merupakan tradisi, norma ,keyakinan dan kebiasaan.
Menurut Anthoni & Faisal, 2020 budaya kerja merupakan tindakan yang di
lakukan berulang ulang dan menjadi kebiasaan individu maupun
kelompok (Asniwati & Oktaviani, 2023; Sahria & Siswanto, 2022; A.
Yulianto & Mochlasin, 2023). Menurut (Andriyanty & Rambe, 2021;
Mewahaini & Sidharta, 2022) budaya kerja dapat mengubah perilaku
manusia dalam suatu kelompok untuk mencapai produktivitas kerja
(Amaludin, 2020; Asniwati & Oktaviani, 2023; Hasanah et al., 2020;
Indrawan, 2017).

Faktor-faktor menurut Mangkunegara, 2014 yang mempengaruhi
budaya sebagai berikut: perilaku pemimpin, seleksi para pekerja, budaya
organisasi, budaya luar, menyusun misi perusahaan dengan jelas,
mengedepankan misi perusahaan, keteladanan pemimpin, dan proses
pembalajaran (Asniwati & Oktaviani, 2023; Faisal et al., n.d.; Saleha, 2016;
Septiani et al., 2019). Adapun aspek-aspek budaya kerja menurut Robins
&Tika, 2006 yaitu: disiplin, keterbukaan, saling menghargai,dan kerjasama
(Kornelius, 2021; I. Yulianti & Khafid, 2015; R. T. Yulianti & Octaviani,
2014).

Budaya kerja berpengaruh positif terhadap etos kerja. Hasil
penelitian ini didukung oleh penelitian(Hasanah et al., 2020; Hasing &
Sulkarnain, 2019; Jakfar, n.d.; Kornelius, 2021; Oktaviyeni, 2022; A.
Yulianto & Mochlasin, 2023) yang menunjukkan bahwa peningkatan
kinerja karyawan akan tercapai bila disiplin, keterbukaan, saling
menghargai, dan kerjasama dijadikan sebuah kebiasaan dalam sehari hari.

H2 = Budaya kerja berpengaruh positif terhadap etos kerja

Pengalaman Kerja

Pengalaman kerja adalah suatu pengetahuan, keterampilan, dan
kemampuan yang dimiliki pekerja. Siagian, 2003 mengemukakan
pengalaman adalah pelajaran yang dipetik seseorang dari peristiwa yang
terjadi sepanjang hidupnya, dapat di simpulkan pengalaman kerja
sebagai pemahaman seseorang dalam pekerjaannya melalui masa
kerjanya (Hasanah et al., 2020; Pelaksanaan et al., 2015). Menurut Edy,
2011 pengalaman kerja adalah suatu dasar atau acuan seorang karyawan
untuk beradaptasi terhadap pekerjaan, berani mengambil risiko,
menghadapi tantangan dan mampu berkomunikasi dengan terhadap



pihak lain (Aulia & Widodo, 2016; Pelaksanaan et al., 2015; Pendidikan
Ekonomi et al., 2016; Zulfahmi, 2020).

Beberapa hal juga untuk menentukan berpengalaman atau tidak
seorang karyawan dan sekaligus menjadi indikator pengalaman kerja
menurut Foster Bill, 2001 yaitu: lamanya waktu bekerja yang ditempuh
oleh karyawan, tingkat pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki
karyawan, penguasaan terhadap pekerjaannya dalam pelaksanaan
aspek-aspek teknik pekerjaan, dan penguasaan terhadap peralatan
dalam konteks teknik kerja peralatan (Edy Sutrisno, 2019; Fauzi &
Indartono, 2018; Harmini, 2006; Zulfahmi, 2020)

Pengaruh pengalaman kerja terhadap etos kerja berpengaruh positif.
Hal karena karyawan cenderung menguasai setiap pekerjaan atau tugas
yang di berikan oleh perusahaan dan cenderung memiliki pengetahuan
yang banyak (Aulia & Widodo, 2016; Hasanah et al., 2020; Zulfahmi, 2020).
Penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Wulandari,
2018 (Hasanah et al., 2020; Rahmah Muthia, 2018; R. T. Yulianti &
Octaviani, 2014).

H3 = Pengalaman kerja berpengaruh positif terhadap etos kerja

Etos Kerja

Etos kerja yaitu sebuah nilai pekerjaan yang didasarkan pada
perilaku positif, motivasi, etika, dan moral. Menurut Soeharsono Sagir,
2000 etos kerja merupakan sikap hidup yang bersedia bekerja, penuh
semangat untuk mandiri dan mampu bekerjasama dengan karyawan lain
(Faisal et al., n.d.; Muhammadiyah Kuningan Jawa Barat, 2020; Pratama
et al., 2022). Dalam pengertian psikologis, etos kerja merupakan suatu
sindrom atau keyakinan yang kuat untuk menguraikan komponen-
komponen yang menghakimi secara emosional Weber M; Furnham A
(Gabriel, 1990; Grabowski et al., 2021; Weber, 2005)

Ciri-ciri yang dimiliki etos kerja yang baik dalam islam Tasmara
dalam Timorita dan Octaviani, 2014 yaitu: menghargai waktu, bermoral
bersih, jujur, komitmen, dan istiqomah (Kornelius, 2021; Muhammadiyah
Kuningan Jawa Barat, 2020). Miller dkk, 2002 menggambarkan etos kerja
sebuah konstruk yang terdiri 7 dimensi antara lain: mengalokasikan nilai
dalam kerja keras, memperlakukan pekerjaan sebagai pusat kehidupan,
sikap negatif membuang buang waktu, ketidaksetujuan dan keengganan
untuk memiliki waktu luang, penundaan kepuasan, kemandirian, dan
moralitas/etika (Czerw & Grabowski, 2015; Grabowski et al., 2021; Weber,



2005). Indikator didalam etos kerja Mochamad Syafii dan Ulinnuha, 2018
yaitu: sikap karyawan, perasaan seorang karyawan, kesediaan karyawan
dalam melakukan pekerjaan, dan keseriusan dalam bekerja (Cianjur &
Barat, 2021; Salsabila & Anitra, 2021; Suryadi & Karyono, 2022)

3. Methodology

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian kuantitatif. Menurut Sugiyono,2015 penelitian kuantitatif adalah
penelitian dengan memperoleh data yang berbentuk angka atau data
kualitatif yang diangkakan. Menurut Sugiyono, 2016 penelitian kuantitatif
merupakan penelitian yang digunakan untuk meneliti sampel atau
populasi tertentu, yang dimana analisis datanya menggunakan analisis
statistika yang bertujuan untuk menguji hipotesis (Asniwati & Oktaviani,
2023; Hasanah et al., 2020; Kornelius, 2021; Ratnasari et al., 2020;
Suryana A, 2017; A. Yulianto & Mochlasin, 2023). Data penelitian ini
dikumpulkan menggunakan kuisioner melalui google form yang dibagi
kepada 100 pegawai/pekerja. Populasi dalam penelitian ini yaitu
pegawai/pekerja muslim. Sampel dalam penelitian ini yaitu ditujukan
kepada pegawai/pekerja yang bekerja pada perusahaan.

Pernyataan dalam kuisioner untuk masing-masing variabel dalam
penelitian ini diukur dengan menggunakan skala ordinal. Skala ini
dirancang untuk melihat seberapa kuat subjek setuju atau tidak setuju
dengan pernyataan dalam skala 5 poin, dimana skor 5 (SS=Sangat
Setuju), 4 (S=Setuju), 3 (N=Netral), 2 (TS=Tidak Setuju) 1 (STS=Sangat
tidak setuju).

Sumber : smartPLS



Pada penelitian ini kami menggunakan Partiar Least Square (PLS)
untuk menilai model pengukuran, model struktural dan menguji hipotesis
penelitian (Fauzi & Indartono, 2018; Hair et al., 2012; Sihombing & Arsani,
2022).

4. Data analisis dan Interpretation

Demografi Responden

Data yang digunakan dalam laporan ini berasal dari hasil survei yang
di lakukan dengan menyebarkan kuisioner melalui google form kepada
para kepada pegawai/pekerja.

Tabel Profil Demografi

Profil Total Persentase %
Jenis kelamin

Laki-laki 69 69%
Perempuan 31 31%

Usia
Remaja (12-25) 50 50%
Dewasa (26-45) 46 46%
Lansia (46 keatas) 4 4%

Sumber: Olah data Primer

Berdasarkan tabel diatas, total responden sebanyak 100, yang
dimana menjelaskan, responden yang memiliki jenis kelamin laki-laki
sebanyak 69 responden atau 69% dan perempuan sebanyak 31
responden atau 31%. Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas responden
dalam penelitian ini yaitu laki-laki sebanyak 69 responden atau 69%.
Berdasarkan umur, responden Remaja (12-25 tahun) sebanyak 50
responden atau 50%, Dewasa (26-45 tahun) sebanyak 46 responden atau
46%, dan Lansia (46- keatas ) sebanyak 4 responden atau 4%.

Validitas dan Reliabilitas

Ujian validitas dan reliabilitas merupakan prasyarat yang harus dilakukan
sebelum melakukan pengujian SEM PLS, berikut keterangannya :

Keteranga
n

Item Loadings Composit
e

Reliability

AVE



Kecerdasan
Spiritual

Menurut anda,
Sumber-Sumber
Spiritual dapat
memecahkan
masalah pada
pekerjaan.

0,46388888
9

0,61388888
9

0,42013888
9

Menurut anda,
Dengan
meningkatkan
level kesadaran
pekerja dapat
mengurangi
masalah.

0,472916667

Menurut anda,
Kemampuan
fleksibel pekerja
sangat penting di
perusahaan.

0,584722222

Menurut anda,
kualitas hidup
yang diilhami oleh
visi misi sangat
penting di
perusahaan.

0,535416667

Menurut anda,
Pemimpin yang
penuh
pengabdian dan
bertanggungjawa
b sangat penting
di perusahaan.

0,547222222

Budaya
Kerja

Menurut anda,
Sikap terhadap
pekerjan penting
untuk
keberhasilan
karier.

0,589583333 0,60208333
3

0,39375

Menurut anda,
melaksanakan
pekerjaan sesuai
tugas sangat
penting untuk
perusahaan.

0,50625



Menurut anda,
Perilaku pada
waktu kerja dapat
menangani situasi
sulit atau konflik.

0,527083333

Menurut anda,
Jujur dalam
bekerja sangat
penting untuk
karier.

0,529166667

Menurut anda,
mampu bekerja
sama dengan
pekerja lain dapat
menyelesaikan
masalah
pekerjaan.

0,545138889 0,60625 0,43958333
3

Pengalama
n Kerja

Manurut anda,
Masa kerja yang
lama dapat
meningkatkan
keterampilan.

0,56875

Menurut anda,
Setiap pekerja
harus
meningkatkan
pengetahuan dan
keterampilan
dalam bekerja.

0,6

Menurut anda,
pekerja harus
memiliki sifat
ambisi untuk
memperoleh
kesuksesan.

0,554861111

Menurut anda,
Pekerja harus
memiliki sifat
kepercayaan
kepada pekerja
lain.

0,479166667 0,65069444
4

0,51944444
4

Etos Kerja Menurut anda,
Inisiatif dapat
meningkatkan

0,602083333 0,61388888
9

0,42013888
9



hasil dalam
pekerjaan.

Menurut anda,
Dapat di
andalkan sangat
penting bagi
pekerjaan.

0,604166667

Menurut anda,
semangat yang
tinggi penting
untuk pekerja
dalam
menyelesaikan
pekerjaan.

0,598611111

Menurut anda,
Disiplin kerja
sangat penting
untuk pekerja.

0,602777778

Menurut anda,
menjaga
martabat dan
kehormatan
perusahaan
sangat penting
untuk pekerja.

0,594444444

Sumber: Olah data Primer

Uji Hipotesis

STDEV t-Statistics P-Value Hypothesis
BK->EK 0.108 2.136 0.035 H1 :

Accepted
BK->PK 0.068 5.699 0.000 H2 :

Accepted
KS->EK 0.102 2.762 0.007 H3 :

Accepted
KS->PK 0.058 8.061 0.000 H4 :

Accepted
PK->EK 0.098 3.811 0.000 H5 :

Accepted
Sumber: Olah data Primer



Sumber : smartPLS

Hasil dan Pembahasan

Hasil olah data menunjukkan Kecerdasan spiritual berpengaruh
positif terhadap etos kerja tetapi tidak signifikan. Hal ini di sebabkan oleh
karyawan kurang jujur dalam bekerja, karyawan mampu terbuka dari
apapun jenis dan bentuk kritikan maupun masukan. Atas hal tersebut
dapat di simpulkan semakin tinggi kecerdasan spiritual maka akan
meningkatkan kinerja yang baik. Penelitian ini sejalan dengan penelitian
Ghazali, 2015; Ratnasari, 2015; Setiawan, 2016(Ghazali et al., 2015;
Masruroh, 2010; Ratnasari et al., 2020; Siregar, 2015)

Budaya kerja berpengaruh positif terhadap etos kerja. Hasil
penelitian ini didukung oleh penelitian(Hasanah et al., 2020; Hasing &
Sulkarnain, 2019; Jakfar, n.d.; Kornelius, 2021; Oktaviyeni, 2022; A.
Yulianto & Mochlasin, 2023) yang menunjukkan bahwa peningkatan
kinerja karyawan akan tercapai bila disiplin, keterbukaan, saling
menghargai, dan kerjasama dijadikan sebuah kebiasaan dalam sehari hari.

Pengaruh pengalaman kerja terhadap etos kerja berpengaruh positif.
Hal karena karyawan cenderung menguasai setiap pekerjaan atau tugas
yang di berikan oleh perusahaan dan cenderung memiliki pengetahuan
yang banyak (Aulia & Widodo, 2016; Hasanah et al., 2020; Zulfahmi, 2020).
Penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Wulandari,
2018 (Hasanah et al., 2020; Rahmah Muthia, 2018; R. T. Yulianti &
Octaviani, 2014).



Kesimpulan

Secara umum kecerdasan spiritual, dan budaya kerja berbengaruh
positif terhadap etos kerja yang dimediasi pengalaman kerja, yang
dimana kecerdasan spiritual berpengaruh positif terhadap etos kerja
namun tidak berpengaruh secara signifikan, budaya kerja memiliki
pengaruh positif terhadap etos kerja yang didukung oleh beberapa
peneliti sebelumnya, dan pengalaman kerja juga memiliki pengaruh positif
terhadap sebuah etos kerja, ini didukung oleh beberapa penelitian diatas.
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